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Mary dan Percy Shelley hidup pada masa yang sama, yaitu pada zaman Romantik yang identik dengan
kebebasan dan perlawanan terhadap segala bentuk penindasan. Karena itulah mitos Promotheus --- yang
menjadi inspirasi bagi suami istri Shelley --- dianggap sesuai dengan semangat zaman ini. Pada saat yang
sama Prometheus juga dikenal dengan aspek kreativitasnya. Aspek ini menurut zaman Romantik
menjadikan Prometheus sebagal simbol kekuatan imajinasi manusia. Di sinilah letak pengalaman sublim.
Pada dasarnya pengalaman sublim adal ah keadaan di mana seseorang, dengan berkontemplasi dan
menggunakan imajinasinya, mampu menjangkau aliving spirit di balik alam. Pengalaman ini membuat si
subyek mampu merasakan inward greatness of the soul (kebesaran jiwa) dan mengantarkannya kepada tahap
diri yang lebih tinggi. Inilah yang dicari oleh Frankenstein dan Prometheus. Y ang ditelaah di sini adalah
bagai mana pencarian pengalaman sublim mereka terkait dengan ideotogi gender.

Sublim diasosiasikan dengan alam yang serba besar, megah, dan kuat atau dengan kata lain, alam yang
bersifat maskulin. Sedangkan lawannya adal ah beauty (keindahan) yang terdapat pada segala sesuatu yang
kecil, halus, cantik, dan feminin. Pengkontrasan maskulin-feminin di sini digunakan untuk membedakan
sublim dengan yang non-sublim. Sebaliknya, konsep sublim pun ikut mengkonstruksi hubungan antargender
dengan menjadi legitimasi penyingkiran perempuan dari wilayah sublim. Namun ternyata penggambaran
pengalaman sublim dalam kedua karya ini tidak mencerminkan pola yang seragam. Dalam Frankenstein
memang tercermin penyingkiran itu, yaitu dengan kebisuan dan bahkan kematian tokoh-tokoh perempuan
saat Frankenstein mencari mimpi maskulinnya. Sebaliknya, dalam Prometheus Unbound Shelley justru
menggoyahkan kestabilan maskulinitas sublim dengan menjadikan Asia sebagai pahlawan dengan kekuatan
cintanya yang sebenarnyalebih identik dengan keindahan dari pada sublim.

Maka saya mencoba mencari jawaban seperti apa sebenarnya ideologi gender kedua pengarang sehingga
pengalaman sublim dalam kedua karya ini menjadi sangat berbeda. Saya menemukan bahwa Mary Shelley
masih berpegang pada pandangan konvensional dengan membuat batasan tajam antara maskulin-feminin,
namun terlihat bagaimana ia mencoba mengkritiknya dengan mengakhiri cerita dalam bentuk tragedi

sebagal efek destruktif ambisi egois Frankenstein. Sebaliknya, memang terkesan bahwa pandangan Shelley
lebih maju dari Mary. Tetapi ternyata di akhir cerita Asia berangsur menghilang dalam diri Prometheus yang
saat itu justru dipuja-puja. Saya menyimpulkan adanya ambiguitas dalam ideologi gender Shelley. Di satu
sis iaingin selangkah lebih maju dari Mary dengan mengaburkan hierarki maskulin-feminin, namun di sis
fain iajustru mengokohkan oposisi biner tersebut.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20158198&lokasi=lokal

